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Abstract 
There are four cores of competency in Curriculum of 2013 that should be done 
integratively. But, mathematics teaching material doesn’t integrated KI-1 dan KI-2 
directly. This research aims to develop a mathematic module based on Qur'an in ratio 
subject material for 7th grade in junior high school. This research is development 
research that refers to ADDIE model. The quality of module is evaluated by using 3 
indicators. Those are validity, effectiveness, and pratically. The validity questionnaire 
is used to find out the validity of teaching material. It is filled out by the professional in 
mathematics field and profesional in media creation. The result is valid with the average 
score of the validity questionnaire is 4,78. Post-test is used to find out the effectiveness 
of teaching material. Post-test is given to the students and the result is effective with 
70,4% of students is passed the minimum completion criteria. Practical questionnaire 
is used to find out the practical of teaching material. Practical questionnaire is given to 
teachers and students. The results is practical with the average score of practical 
questionnaire by teacher is 4,2 and by students is 4,3. The conclusion of this research 
is the mathematic module based on Qur'an in ratio subject material for grade 7th has a 
good quality by fulfilling all of indicators. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor penting 
terhadap eksistensi sebuah peradaban, 
sehingga pendidikan mempunyai peranan 
penting dalam upaya menumbuh 
kembangkan seorang manusia agar mampu 
merekrontruksi diri secara luas, membangun 
kecerdasan dan kepribadian diri, keluarga, 
dan masyarakat. Lebih lanjut Sheika mozah 
(dalam Fahmi: 2014) mengatakan “ 
pendidikan menjadi bekal memaknai 
kehidupan, pembelajaran harus mampu 
mengajarkan untuk menjalani hidup”. Hal ini 
sinergi terhadap Sistem Pendidikan Nasional 
dalam undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 
dinyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.” 
Berdasarkan pemaparan di atas, 
pentingnya peranan pendidikan dalam 
kehidupan manusia sebagai investasi jangka 
panjang bagi  negara dengan tujuan 
pendidikan menjadikan seseorang memiliki 
kekuatan spiritual dan kecakapan ilmu 
pengetahuan yang berkualitas.  
Merujuk tujuan Sistem Pendidikan 
Nasional, Suherman dkk (2003:58) 
menyatakan tujuan umum matematika 
diajarkan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah,  meliputi dua hal yaitu: (1) 
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mempersiapkan peserta didik agar sanggup 
menghadapi perubahan keadaan di dalam 
kehidupan dan di dunia yang selalu 
berkembang, melalui latihan bertindak atas 
dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, efektif, dan efisien; (2) 
mempersiapkan peserta didik agar dapat 
menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 
dalam mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran 
matematika di atas, diketahui pentingnya 
ketercapaian matematika dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan sehari-hari. Untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
diperlukan komponen pembelajaran yang 
memadai seperti kesiapan peserta didik dan 
guru, ketersedian bahan ajar, fasilitas dan 
pengelolaan.  
Bahan ajar menjadi komponen yang 
signifikan dalam proses belajar mengajar 
untuk mendiskripsikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ahmadi dkk (2011: 
208) menjelaskan bahan ajar adalah bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Penyusunan dan 
pemilihan bahan ajar juga harus disesuaikan 
dengan kurikulum yang diterapkan di 
sekolah. Kurikulum 2013 menjadi salah satu 
pilihan kurikulum yang telah diterapkan oleh 
pemerintah untuk setiap jenjang satuan 
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini 
memiliki kompetensi Inti sebagai terjemahan 
atau operasionalisasi standar kompetensi 
lulusan (SKL) yang dirancang menjadi empat 
kelompok yang saling terkait berkenaan 
dengan sikap keagamaan (kompetensi Inti 1), 
sikap sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan 
(Kompetensi Inti 3), dan Penerapan 
pengetahuan (Kompetensi Inti 4). Keempat 
kelompok itu menjadi acuan kompetesi dasar 
dan harus dikembangkan dalam setiap 
pembelajaran yang integratif, yang mana 
pada KI (Kompetensi Inti) 1 dan 2 
dikembangkan secara tidak langsung 
(indirect teaching) yaitu pada waktu peserta 
didik belajar tentang pengetahuan (KI-3) dan 
penerapan pengetahuan (KI-4) 
(Kemendikbud, 2013: 5). Hal ini mejadi 
kelemahan dari Kurikulum 2013 bahwa 
Kompetensi Inti 1 berkenaan dengan 
keagamaan dan Kompetensi Inti 2 berkenaan 
dengan sosial dikembangkan secara indirect 
teaching tidak terintegrasi dalam bahan ajar. 
Hal ini selaras dengan fakta lapangan, 
peneliti melakukan wawancara pada  18 
Januari 2018 kepada  guru yang mengampu 
mata pelajaran matematika di MTs Bawari 
Pontianak diperoleh informasi yaitu, bahan 
ajar matematika yang digunakan berupa LKS 
dan buku teks dengan permasalahan 
dimunculkan dari materi pokok atau soal-soal 
latihan yang disajikan belum mengandung 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang 
terdapat nilai-nilai keagamaan untuk 
memenuhi ketercapaian dari KI-1 berkenaan 
dengan keagamaan dan KI-2 berkenaan 
dengan sosial. Pengajaran KI-1 hanya 
dilakukan pada kegiatan pembukaan dalam 
KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) yaitu 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
 Hal yang sama pula terjadi Di SMPIT 
Al Mumtaz Pontianak, peneliti melakukan 
observasi pada tanggal 26 September 2018 di 
sekolah tersebut. SMPIT Al Mumtaz 
merupakan sekolah berbasis Islam, kegiatan 
di sekolah sangat mencerminkan kegiatan 
keagamaan baik pada sebelum pembelajaran 
seperti sholat dhuha sebelum belajar, 
mengulang hafalan Al Qur’an, Pembinaan 
Pribadi Islam ataupun pada saat proses 
pembelajaran seperti berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, akan tetapi terdapat 
kekurangan dalam ketercapaian kurikulum 
sekolah, yaitu pada bahan ajar yang 
digunakan oleh peserta didik maupun guru 
masih menggunakan buku teks yang 
diterbitkan oleh kemendikbud dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari yang 
dimunculkan belum bermuatan konsep Islam.  
Peneliti melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah dan guru, bahwasanya 
sekolah memang belum menyediakan bahan 
ajar yang terdapat konsep Islam didalamnya 
ataupun yang bersumber Al Qur’an sehingga 
guru kesulitan untuk menyampaikan materi 
yang memuat konsep Islam dalam 
pembelajaran dan belum ada guru yang 
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mengembangkan bahan ajar yang memuat 
konsep Islam khususnya pada mata pelajaran 
Matematika. Hal ini menunjukan belum 
adanya pembelajaran matematika untuk 
menuju ketercapaian pada KI-1 dan KI-2  
secara langsung. 
Fakta lapangan di atas, menjadi dasar 
untuk mengembangkan bahan ajar 
matematika bersumber Al Qur’an. Secara 
umum bahan ajar dapat dikategorikan 
menjadi dua, yaitu bahan ajar yang tercetak 
(printed materials) dan bahan ajar yang tidak 
tercetak ( non printed materials) (Sa’ud, 
2012: 215). Bahan ajar matematika yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
bahan ajar tercetak berbentuk modul. 
Menurut Daryanto (2013: 9) modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara utuh dan sistematis, 
didalamnya memuat seperangkat 
pengalaman belajar yang terencana dan 
didesain untuk membantu peserta didik 
menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Untuk mewujudkan ketercapaian dari 
tujuan pembelajaran dan pemenuhan 
ketercapaian dari KI-1 dan KI-2 pada 
kurikulum 2013, penyusunan modul 
bersumber dari Al-Qur’an. Dikehidupan 
sehari-hari interaksi manusia dengan Al 
Qur’an sudah menjadi rutinitas, khususnya 
bagi seorang muslim. Hal ini dapat menjadi 
pembelajaran secara kontekstual kepada 
peserta didik. Pembelajaran kontekstual 
adalah  pembelajaran yang mengaitkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat 
adalah pembelajaran kontekstual (Depdiknas, 
2002). 
Ayat Al-Qur’an yang pertama kali 
turun menunjukkan dasar ilmu pengetahuan 
adalah surat Al-‘Alaq ayat 1-5, yang 
terjemahnya “Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya”. Ayat 
tersebut menganjurkan untuk belajar melalui 
baca-tulis, mengkaji ilmu yang ada dalam Al-
Qur’an, meneliti lebih jauh tentang ilmu 
pengetahuan yang sudah Allah ajarkan dalam 
Al-Qur’an (Mida, 2015). Oleh karena itu, 
dalam penelitian ini mencoba melakukan 
pengembangan bahan ajar matematika 
bersumber dari Al-Qur’an dengan 
mengambil beberapa ayat Al-Qur’an, 
kemudian menggali konteks yang terdapat 
pada ayat tersebut dan mengaitkannya 
dengan konsep matematika, sehingga proses 
pembelajaran untuk pengembangan KI-1 dan 
KI-2 terintegrasi dalam pembelajaran 
matematika secara langsung (direct teaching) 
di kegiatan inti pembelajaran, tidak hanya 
pada kegiatan pembukaan dan penutupan 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Pada surah Al Baqarah ayat 3 Allah 
berfirman:“(yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada yang gaib, yang mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebahagian rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka”. Adapun 
tafsir ayat tersebut oleh Ibnu Katsir (2004: 
50) menjelaskan bahwa Ali ibnu Abu Talhah 
dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, bahwa makna yang dimaksud dengan 
“menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka” ialah mereka 
tunaikan zakat harta benda dengan benar. 
Berdasarkan dari surah Al Baqarah 
ayat 3 dan tafsiran dari ayat tersebut 
berkenaan dengan “menafkahkan rezeki” 
maka terlihat keterkaitannya dengan 
menunaikan zakat. Zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi 
syarat–syarat yang telah ditentukan oleh 
agama dan disalurkan kepada orang-orang 
yang telah ditentukan pula. Adapun ayat-ayat 
suci Al-Qur’an mengenai zakat yaitu, 
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang yang fakir, orang miskin, amil 
zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), 
untuk (memerdekakan) hamba sahaya, untuk 
(membebaskan) orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari 
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 
Bijaksana.” (Q.S. At Taubah: 60) 
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Pada pelaksanaan zakat, diketahui 
terdapat perhitungan zakat yang telah 
ditentukan sesuai dengan hukum syariahnya, 
salah satu contoh adalah zakat fitrah. Zakat 
fitrah adalah zakat yang dikeluarkan pada 
akhir bulan ramadhan atau diawal bulan 
syawal sebelum sholat hari raya Idul Fithri 
dilaksanakan dengan takaran pengeluaran 
zakat untuk setiap muslim mengeluarkan 1 
sha’ gandum atau 1 sha’ kurma atau makanan 
pokok lainnya.  
Ayat-ayat Al-Qur’an tentang zakat dan 
perhitungan pelaksanaan zakat di atas, 
memperlihatkan bahwa dalam perhitungan 
pembayaran zakat berkaitan erat dengan 
operasi bilangan dalam matematika sekolah. 
Fakta tersebut menjadi motivasi untuk 
mengembangkan bahan ajar bersumber Al-
Qur’an dengan konteks rezeki yang berkaitan 
dengan zakat sebagai sumber permasalahan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai dasar 
bagi peserta didik dalam belajar matematika 
khususnya materi perbandingan sehingga 
bahan ajar tersebut dapat dijadikan sebagai 
penopang dalam  mencapai pengembangan 
KI-1 dan KI-2 dalam Kurikulum 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai penelitian pengembangan. Sugiyono 
(2015: 407) menyatakan penelitian 
pengembangan digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut”. Dalam 
mengembangkan produk bahan ajar ini 
mengacu pada model ADDIE, yang meliputi 
tahap analysis (analisis), design 
(perancangan), dan development 
(pengembangan). 
Subjek penelitian adalah peserta didik 
kelas VII C yang berjumlah 27 orang di 
SMPIT Al Mumtaz Pontianak. Untuk 
menentukan subjek penelitian menggunakan 
Purposive Sample dengan pertimbangan 
guru, waktu pembelajaran di sekolah dan 
materi yang telah dibelajarkan kepada siswa. 
Adapun tahap pengembangan pada penelitian 
meliputi analisis (Analysis), perencanaan 
(Design), dan pengembangan (Deelopment). 
 
Tahap Analysis (Analisis)  
Tahap analisis (analysis) dalam 
penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu 
(1) analisis kebutuhan, yaitu menganalisis 
kebutuhan peserta didik dan guru matematika 
di kelas VII SMPIT Al-Mumtaz Pontianak. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengetahui kondisi sekolah dan karakteristik 
peserta didik, tahapan kegiatan pembelajaran, 
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dan bahan ajar yang digunakan peserta 
didik; (2) analisis kurikulum, yaitu 
menganalisis kurikulum matematika SMP 
Kelas VII materi perbandingan senilai dan 
berbalik nilai yang mencakup KI 
(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi 
Dasar) dan; (3) analisis ayat–ayat Al Qur’an 
yaitu memilih ayat-ayat Al Qur’an yang 
berkaitan langsung dengan materi 
perbandingan senilai dan berbalik nilai.  
  
Tahap Design (Perencanaan)  
Pada tahap perancangan meliputi 
empat kegiatan yaitu; (1) Menyususn garis 
besar isi modul yang disesuaikan dengan 
hasil analisis kurikulum terkait materi 
perbandingan senilai dan berbalik nilai; (2) 
Menyiapkan buku referensi, gambar, dan 
materi untuk isi modul yang sesuai dengan 
materi perbandingan senilai dan berbalik 
nilai dan mendukung kekhasan dari modul 
bersumber Al Qur’an; (3) Menentukan 
spesifikasi dari modul; (4) Menyususn 
instrument penilaian bahan ajar berupa 
angket dan soal uji coba, yang disesuaikan 
dengan indikator penilaian yaitu kevalidan, 
keefektifan dan kepraktisan; (5) Validasi 
instrument penelitian yang ditujukan kepada 
validator. 
  
Tahap Development (Pengembangan)  
Tahap pengembangan adalah 
mengembangkan modul guna mencapai 
tujuan pembelaran yang disesuaikan dengan 
desain yang sudah di rancang pada tahap 
sebelumnya, langkah-langkah yang 
dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut: (1) mengembangkan modul dengan 
bersumber dari Al-Qur’an sesuai dengan hasil 
perancangan yaitu modul disusun 
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berdasarkan spesifikasi bahan ajar yaitu 
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir; (2) 
penilaian kualitas modul dari indikator 
kevalidan yang dinilai oleh ahli materi dan 
media; (3) melakukan revisi bahan ajar 
berdasarkan saran dari ahli materi dan media 
saat proses penilaian kevalidan; (4) 
melakukan uji coba terbatas kepada peserta 
didik di kelas VII C SMPIT Al-Mumtaz 
Pontianak setelah pembelajaran dilaksanakan 
dengan menggunakan modul yang 
tervalidasi; (5) menganalisis penilaian 
kualitas bahan ajar dari indikator keefektifan 
berdasarkan hasil tes uji coba terbatas dan 
kepraktisan berdasarkan angket yang 
diberikan setelah pembelajaran 
menggunakan modul dilakukan 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian diperoleh dari 
lembar observasi, angket validasi, post-test, 
dan angket respon. Angket validasi 
digunakan untuk mengetahui kelayakan 
bahan ajar yang dikembangkan, post-test 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik setelah menggunakan bahan 
ajar yang dikembangkan, dan angket respon 
digunakan untuk mengetahui kepraktisan 
bahan ajar setelah digunakan oleh peserta 
didik dan guru. 
 
1.Kevalidan Bahan Ajar 
Penilaian kevalidan bahan ajar 
dilakukan oleh dua orang ahli materi dan ahli 
media dengan mengisi angket kevalidan. 
Berikut rekapitulasi hasil angket validasi dari 
kedua validator. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Angket Validasi  Ahli Materi dan Ahli Media 
 
Berdasarkan Tabel 1, angket validasi 
yang dinilai oleh ahli media dan ahli materi 
diperoleh skor rata-rata 4,78 sehingga dapat 
dinyatakan sangat valid dan modul 
matematika bersumber Al-Qur’an pada 
materi perbandingan untuk kelas VII layak 
untuk digunakan. 
 
2.Keefektifan Bahan Ajar 
Penilaian keefektifan bahan ajar 
dilakukan kepada peserta didik yang 
mengikuti pembelajaran dengan modul  
matematika bersumber Al-Qur’an pada 
materi perbandingan untuk kelas VII. 
Penilaian keefektifan berupa post-test. Post-
test diberikan kepada 27 peserta didik yang 
telah melalui pembelajaran menggunakan 
modul matematika bersumber Al-Qur’an. 
Berikut hasil tes belajar peserta didik: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Post-Test 
 
No Nilai Jumlah Peserta 
didik 
1 63 2 
2 69 1 
3 75 5 
4 78 1 
5 81 2 
6 84 3 
7 88 8 
9 91 2 
10 94 3 
 
No. Ahli Validator Jumlah skor 
Rata-rata 
skor 
Kategori 
1 Materi 
I 70 4,6 Sangat valid 
II 72 4,8 Sangat valid 
2 Media 
I 140 5 Sangat valid 
II 133 4,75 Sangat valid 
Kesimpulan 415 4,78 Sangat valid 
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Berdasarkan Tabel 2. Hasil post-test 
dari 27 peserta didik yang mencapai KKM 
sebanyak 70,4% atau 19 peserta didik  
dengan nilai tertinggi 94 dan 29.6% atau 8 
peserta didik tidak mencapai KKM dengan 
nilai terendah adalah 63 . Hasil tes belajar 
siswa yang memenuhi KKM sebanyak 70,4 
%, Sehingga dapat dinyatakan bahwa bahan 
ajar perbandingan bersumber Al-Qur’an 
efektif untuk digunakan. 
 
3.Kepraktisan  Bahan Ajar 
Penilaian kepraktisan bahan ajar dilihat 
dari respon guru dan peserta didik. Penilaian 
kepraktisan dilakukan oleh guru pendamping 
saat pembelajaran yang menggunakan modul 
matematika bersumber Al-Qur’an. Penilaian 
dilakukan dengan mengisi angket respon 
guru.  Angket respon yang dinilai oleh guru, 
diperoleh skor 114 dengan skor rata-rata 
yaitu 4,2. Skor rata-rata tersebut masuk 
kategori baik. 
Penilaian kepraktisan bahan ajar 
dilakukan oleh 27 peserta didik yang telah 
memperoleh bahan ajar bersumber Al-Qur’an 
dengan angket respon peserta didik. 
Berdasarkarkan angket respon yang dinilai 
oleh peserta didik rata- rata skor tersebut 
menyatakan bahwa peserta didik merasa 
bahan ajar praktis untuk digunakan.   Angket 
respon yang dinilai oleh peserta didik, 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,3. Skor rata-
rata tersebut masuk kategori sangat baik. 
 
Pembahasan 
1.Kevalidan Bahan Ajar 
Penilaian validitas modul matematika 
bersumber Al Qur’an dilakukan oleh dua 
validator sebagai ahli materi dan ahli media. 
Penilaian kevalidan modul diadopsi dari 
BNSP  yang memiliki empat aspek penilaian, 
yaitu; (1) aspek kelayakan isi; (2)  kelayakan 
Bahasa; (3) kelayakan penyajian; dan (4) 
kelayakan kegrafikaan. Hasil penilaian 
validitas modul, rata-rata memberikan nilai 
sangat baik untuk setiap uraian indicator dari 
aspek kelayakan isi dan kelayakan penyajian 
yang dinilai oleh ahli materi. Sedangakan 
aspek kelayakan bahasa dan kelayakan 
kegrafikaan memiliki penilaian yang sangat 
baik pula yang dinilai oleh ahli media.  Rata-
rata nilai kevalidan bahan ajar dari ahli materi 
dan ahli media termuat dalam rentang ̅ >
4,2,  sehingga modul dapat dikatakan valid 
untuk digunakan dalam pembelajaran 
perbandingan.  
Kesimpulan penilaian kevalidan yang 
disertai komentar dan saran dijadikan dasar 
revisi awal bahan ajar. Bahan ajar yang telah 
melalui tahap revisi awal dan sudah 
dikonsultasikan kembali dengan ahli 
digunakan pada uji coba terbatas. Bahan ajar 
yang telah dinilai valid oleh ahli materi dan 
ahli media merupakan bahan ajar yang layak 
untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini 
juga senada dengan hasil penelitian Mulia 
Diana (2018) dengan judul “Modul 
Pembelajaran Matematika Bernuansa Islami 
dengan Pendekatan Inkuiri”. Hasil 
pengembangan bahan ajar yang dinilai valid 
maka akan layak untuk digunakan sebagai 
bahan ajar di kelas. 
Hasil kevalidan bahan ajar dapat 
dijadikan sebagai pertimbangan bagi bahan 
ajar layak atau tidak layak untuk digunakan. 
Bahan ajar yang telah valid lalu di uji 
cobakan dalam pembelajaran perbandingan 
di kelas VII C SMPIT Al-Mumtaz. Uji coba 
yang dilakukan yaitu uji coba terbatas pada 
satu kelas VII C. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sukmadinata (2013) 
mengemukakan bahwa pada tahap 
pengembangan dapat dilakukan dengan dua 
langkah, yaitu uji coba terbatas dan uji coba 
lebih luas. Uji coba terbatas boleh dilakukan 
kepada praktisi atau validator untuk menilai 
dan mengkritisi kekurangan dari bahan ajar 
yang telah dikembangkan, sehingga dapat 
dilakukan revisi pada produk yang telah 
dikembangkan. Selain itu, uji produk juga 
merupakan salah satu yang paling ampuh 
untuk menguji suatu produk. 
Setelah melalui uji coba, maka dapat 
dihasilkan produk, produk yang 
dimaksudkan penelitian dan pengembangan 
ini menghasilkan bahan ajar matematika 
bersumber ayat-ayat Al-Qur’an untuk kelas 
VII SMP/MTs pada materi perbandingan 
semester genap. Bahan ajar yang 
dikembangkan pada penelitian ini berupa 
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modul matematika bersumber Al-Qur’an 
pada materi perbandingan untuk peserta didik 
kelas VII SMP/MTs. Sekolah yang menjadi 
sasaran untuk melakukan uji coba dibatasi 
pada madrasah atau sekolah berbasis Islam. 
karena modul yang dihasilkan mengacu pada 
sumber-sumber agama Islam. 
 
2.Keefektifan Bahan Ajar 
Penilaian keefektifan dalam bentuk tes 
tertulis (post-test) bertujuan untuk melihat 
ketercapaian kompetensi pengetahuan peserta 
didik setelah menggunakan modul 
matematika bersumber Al-Qur’an. Post-test 
diberikan kepada 27 orang peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran yang 
menggunakan modul matematika bersumber 
Al-Qur’an. Soal Post-test dibuat berdasarkan 
dari KD yang telah ditentukan dalam 
kurikulum, ayat-ayat Al Qur’an yang terakit 
dengan materi perbandingan seperti  surah Al 
Zalzalah ayat 7 dan 8 dan tafsiran surah Al 
Baqarah ayat 3 mengenai aktivitas zakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk soal  
terdiri dari 5 soal essay dengan soal nomor 1 
sampai dengan 3 memiliki anak soal masing-
masing 2 soal. Setiap soal memiliki skor 
maksimal yaitu 4 dan total skor untuk 5 soal 
adalah 32. Soal Post-test memiliki nilai 
maksimal 100.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
modul matematika bersumber Al Qur’an 
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 
dilihat dari hasil post-test yang terdapat 19 
peserta didik atau 70,4% yang mencapai batas 
KKM, sehingga termuat dalam rentang  >
80% dengan kategori sangat baik dalam 
keefektifannya. Berikut uraian dari hasil 
rekapitulasi post-test: (1) sebanyak 18 peserta 
didik yang memperoleh skor 4 dan skor 3 
berjumlah 9 peserta didik dari 27 peserta 
didik dari hasil jawaban soal nomor 1a, 
sehingga persentase peserta didik yang 
memperoleh skor 4 sebesar 66,7 % dan skor 
3 sebesar 33,3%; (2) sebanyak 13 peserta 
didik yang memperoleh skor 4 , 1  peserta 
didik yang memperoleh skor 3 dan 1 peserta 
didik yang memperoleh skor 2 dari 27 peserta 
didik dari hasil jawaban soal nomor 1b 
sehingga persentase peserta didik yang 
memperoleh skor 3 dan 4 sebesar 48,1 % dan 
persentase peserta didik yang memperoleh 
skor 2 yaitu 3,7%; (3) peserta didik yang 
menjawab soal nomor 2a memperoleh skor 4 
berjumlah 16 peserta didik, skor 3 berjumlah 
7 peserta didik, skor 2 berjumlah 1 peserta 
didik dan skor 1 berjumlah 3 peserta didik 
dari 27 peserta didik sehingga persentase 
peserta didik yang memperoleh skor 4 
sebesar 59,3%, skor 3 sebesar 25,9%, skor 2 
sebesar 3,7%, dan skor 1 sebesar 11,1%; (4) 
peserta didik yang menjawab soal nomor 2b 
memperoleh skor 4 berjumlah 19 peserta 
didik, skor 3 berjumlah 5 peserta didik, dan 
skor 1 berjumlah 1 peserta didik dari 27 
peserta didik sehingga persentase peserta 
didik yang memperoleh skor 4 sebesar 
70,4%, skor 3 sebesar 18,5%, dan skor 1 
sebesar 3,7%; (5) sebanyak 4 peserta didik 
yang menjawab soal nomor 3a dengan 
memperoleh skor 4 berjumlah dan 23 peserta 
didik yang memperoleh skor 3 dari 27 peserta 
didik sehingga persentase peserta didik yang 
memperoleh skor 4 sebesar 14,8 % dan skor 
3 sebesar 81,5%; (6) peserta didik yang 
menjawab soal nomor 3b memperoleh skor 4 
berjumlah 4 peserta didik, skor 3 berjumlah 
22 peserta didik, dan skor 2 berjumlah 1 
peserta didik dari 27 peserta didik sehingga 
persentase peserta didik yang memperoleh 
skor 4 sebesar 14,8 %, skor 3 sebesar77,8% 
dan skor 2 sebesar 3,7%; (7) sebanyak 16 
peserta didik yang menjawab soal nomor 4 
memperoleh skor 4, 2 peserta didik 
memperoleh skor 3, dan 9 peserta didik 
memperoleh skor 2 dari 27 peserta didik, 
sehingga persentase peserta didik yang 
memperoleh skor 4 sebesar 59,3%, skor 3 
sebesar 7.4%, dan skor 2 sebesar 33,3%; dan 
(8) sebanyak 9 peserta didik memperoleh 
skor 4, 4 peserta didik memperoleh skor 3, 11 
peserta didik memperoleh skor 2, dan 1 
peserta didik memperoleh skor 1 dari hasil 
jawaban soal nomor 5, sehingga persentase 
peserta didik yang memperoleh skor 4 
sebesar 33,3%, skor 3 sebesar 14,8%, skor 2 
sebesar 40,7%, dan skor 1 sebesar 3.7%. 
Pada soal nomor 1-3 memiliki 
indikator menjelaskan perbedaan senilai dan 
berbalik nilai dengan tabel dan grafik 
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memiliki persentase jumlah peserta didik 
yang menjawab dengan skor tertinggi yaitu 4 
diatas  50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator tersebut sudah dapat dicapai oleh 
peseta didik. Sedangkan soal nomor 4 dan 5 
memiliki indikator menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan perbandingan senilai 
dan berbalik nilai memiliki persentase jumlah 
peserta didik yang menjawab dengan benar di 
bawah 50 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator tersebut belum sepenuhnya 
dipahami peserta didik setelah mereka belajar 
menggunakan bahan ajar matematika 
bersumber Al-Qur’an berbentuk modul. 
Selain itu karena bentuk soal berupai uraian 
sehingga  peserta didik sedikit yang 
memperoleh skor sempurna karena ada yang 
menjawab dengan benar tapi langkah 
pengerjaanya kurang lengkap dan tepat, 
bahkan ada yang tidak menyertakan langkah 
pengerjaannya. Hal ini membuat nilai pada 
soal berbentuk uraian lebih sedikit 
mendapatkan nilai maksimal. 
Berdasarkan uraian perolehan skor 
peserta didik, rata-rata skor tertinggi pada 
soal nomor 1-3 sedangkan terendah yang 
diperoleh peserta didik adalah soal nomor 5 
yang berkaitan dengan pencapaian indikator 
tentang menyelesaikan masalah 
perbandingan senilai dan berbalik nilai. Pada 
penyelesaian soal tersebut terdapat jawaban 
yang kosong dan jawaban tanpa cara 
penyelesaian.    
Berdasarkan hasil rekapitulasi post-test 
diperoleh jumlah peserta didik yang 
memenuhi KKM yaitu 70,4 % atau 19 orang 
dan 29,6% atau 8 orang yang tidak memenuhi 
KKM. Persentase jumlah peserta didik 
tersebut membuat hasil post-test memiliki 
kategori baik. Sehingga, berdasarkan 
kategori tersebut bahan ajar perbandingan 
bersumber Al-Qur’an efektif untuk menjadi 
sarana pencapaian tujuan pembelajaran. 
Hasil penelitian keefektifan bahan ajar 
bersumber Al-Qur’an ini senada dengan hasil 
penelitian Ega Gradini (2017), yaitu tentang 
efektiviitas pembelajaran matematika 
Qur’ani dalam pembelajaran himpunan. Pada 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa hasil 
belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
pembelajaran matematika Qur’ani lebih baik 
dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional. Dengan demikian bahan ajar 
yang telah dikembangkan mempunyai 
efektivitas yang baik sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik. 
Hal yang sama juga terlihat dari hasil 
penelitian Saksono (2015) dengan judul 
“Pengembangan Pembelajaran Matematika 
Berbasis Al Qur’an Di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 9 Gemuh Pondok 
Pesantren Darul Arqam Kendal”. Hasil 
pretest peserta didik sebelum diberi 
perlakuan memperoleh nilai rata-rata 75,9 
dan setelah diberikan perlakuan meningkat 
menjadi 80,4. Hasil  penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika berbasis Al Qur’an dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dibandingkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. 
Selain hasil tes yang digunakan 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
dalam menguasai materi perbandingan, 
bahan ajar matematika bersumber Al-Qur’an 
didalam pembelajaran matematika terdapat 
penilaian sikap, salah satunya menumbuhkan 
kesadaran berbagi (sedekah) dan saling 
tolong menolong kepada sesama.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan 
pemberian afirmasi dan motivasi belajar 
dengan membacakan salah satu ayat Al 
Qur’an, kemudian penyampaian materi 
dengan memberi pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati peserta didik 
Keaktifan peserta didik saat 
pembelajaran dinilai dari lembar pengamatan 
yang ada pada perangkat RPP. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang dilakukan, peserta 
didik aktif saat pembelajaran dengan 
menjawab pertanyaan dari guru dan bertanya 
kepada guru saat ada materi yang kurang 
dimengerti. Selain itu dalam pembelajaran 
terdapat kegiatan kelompok sehingga peserta 
didik aktif berdiskusi dan membagi tugas 
untuk menyelesaikan masalah yang disajikan 
didalam modul. Setelah peseta didik 
mengerjakan soal latihan dalam modul, 
masing-masing kelompok membacakan hasil 
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jawaban dari kelompoknya, sedangkan 
kelompok lain memastikan jawaban mereka 
sama atau tidak, jika terdapat jawaban yang 
berbeda kelompok tersebut dipersilahkan 
memaparkan jawabannya. Hal ini melath 
pserta didik untuk fokus dan kosentrasi dalam 
pembelajaran, sehingga mendukung berpikir 
kritis peserta didik saat menyimak jawaban 
yang dipaparkan dan dapat memberikan 
koreksian atau opini salah atau benar dalam 
langkah pengerjaan atau penghitungan soal 
yang dilatihankan. 
Penelitian lain yang menyatakan 
bahwa pengembangan bahan ajar 
memberikan dampak yang positif dalam 
pembelajaran yaitu Sri Latifah (2016) dengan 
judul “Pengembangan Modul IPA Terpadu 
Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an pada 
Materi Tata Surya”. Dalam penelitian 
disebutkan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan memiliki kelebihan yaitu 
Modul IPA terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur’an pada materi tata surya memberikan 
pengetahuan baru kepada siswa, baik dari 
segi bidang IPA maupun keterkaitan materi 
dengan ayat ayat Al-Qur’an.  
Hal yang sama juga terlihat pada 
penelitian ini, bahan ajar hasil pengembangan 
juga memiliki kelebihan yaitu modul 
bersumber Al-Qur’an pada materi 
perbandingan di kelas VII dapat memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik tentang 
materi perbandingan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari hasil belajar peserta didik yang 
lulus KKM sebnyak 70,4 % dari total peserta 
didik kelas VII C. Selain itu bahan ajar hasil 
pengembangan juga mempunyai kelebihan 
dengan memberikan pengetahuan baru 
kepada peserta didik tentang Al-Qur’an 
adalah sumber ilmu pengetahuan khusunya 
pada pelajaran matematika materi 
perbandingan 
 
3.Kepraktisan Bahan Ajar 
 Angket respon guru terdiri dari 27 
pernyataan yang meliputi empat aspek 
penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikkan. Berdasarkan hasil rekapitulasi 
angket respon guru, terdapat 6 pernyataan 
dengan skor 5, 21 pernyataan dengan skor 4, 
dan tidak ada pernyataan dengan skor 3, 2 dan 
1. Sehingga, rata-rata skor yang diperoleh 
yaitu 4,2.  
Berdasarkan rata-rata skor yang 
diperoleh, dilihat dari isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikkan dapat dikatakan bahwa 
bahan ajar bersumber Al-Qur’an telah 
mendapatkan respon yang baik dari guru. Hal 
ini menunjukkan bahwa menurut guru modul 
hasil pengembangan mudah digunakan 
sebagai bahan ajar guru dan dapat dipahami 
peserta didik dalam mempelajari materi 
perbandingan.  
Guru sebagai praktisi setuju bahwa 
dengan menjadikan Al Qur’an sebagai 
sumber atau rujukan utama dari materi bahan 
ajar dapat membuat peserta didik tertarik 
karena sesuai dengan kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari. Bahan ajar juga 
mudah untuk digunakan peserta didik. Bahan 
ajar matematika bersumber Al-Qur’an juga 
menjadi bagian misi SMPIT Al Mumtaz 
Pontianak, yaitu menyelenggarakan 
pendidikan berkualitas yang 
mengintegrasikan kurikulum, metodelogi dan 
program pendidikan Islam terpadu yang 
berkesinambungan. 
Angket respon peserta didik terdiri dari 
20 pernyataan berdasarkan empat aspek 
penilaian yaitu isi, penyajian, bahasa, dan 
kegrafikkan. Rata-rata skor respon yang 
diperoleh dari 27 peserta didik yaitu 4,3 
termasuk dalam kategori sangat baik. Skor 
terendah untuk pernyataan dalam angket 
adalah 2 yaitu pernyataan nomor 2 yang 
berbunyi “Saya mendapat informasi 
mengenai penggunaan modul matematika 
bersumber Al Qur’an pada materi 
perbandingan senilai dan berbalik nilai dari 
daftar isi modul”, nomor 8 yang berbunyi 
“Dalam menggunakan modul matematika 
bersumber Al Qur’an pada  materi 
perbandingan senilai dan berbalik nilai, saya 
dapat berdiskusi dengan teman saya dengan 
baik”, dan nomor 10 yang berbunyi 
“Kegiatan diskusi dalam modul matematika 
bersumber Al Qur’an pada  materi 
perbandingan senilai dan berbalik nilai 
membuat saya berpikir kritis”. Namun, 
Respon tersebut tidak berpengaruh besar 
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karena masing-masing pernyataan tersebut 
mendapat respon sebesar 3,7% atau dijawab 
oleh 1 peserta didik saja. 
Berdasarkan rata-rata skor yang 
diperoleh, dilihat dari isi, penyajian, bahasa, 
dan kegrafikkan dapat dikatakan bahwa 
bahan ajar bersumber Al-Qur’an telah 
mendapatkan respon sangat baik dari peserta 
didik. Peserta didik sebagai praktisi 
menyatakan bahwa dengan menjadikan Al-
Qur’an seagai sumber belajar utama dan 
termuat dalam materi membuat mereka 
tertarik mempelajari matematika. Bahan ajar 
juga dianggap mudah untuk digunakan.  
Adanya manfaat dari materi yang akan 
disajikan, motivasi belajar muncul, dunia 
pikiran peserta didik menjadi konkret, dan 
suasana menjadi kondusif – nyaman dan 
menyenangkan, membuktikan bahwa bahan 
ajar bersumber Al-Qur’an yang 
dikembangkan berhasil menjadi bagian 
pembelajaran yang baik. 
Berdasarkan uraian mengenai respon 
guru dan peserta didik terhadap bahan ajar 
hasil pengembangan diperoleh skor dengan 
kategori sangat baik. Dengan demikian 
modul matematika bersumber Al Qur’an 
dinilai praktis untuk digunakan dalam 
mempelajari materi perbandingan untuk 
peserta didik kelas VII SMP/MTs dengan 
Kurikulum 2013. 
Hasil penelitian kepraktisan ini 
diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya 
yaitu Yuniati (2018) dengan judul 
“Pengembangan Modul Matematika 
Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman Melalui 
Pendekatan RME Di Propinsi Riau”. Hasil 
penelitian tersebut mennjukan bahwa hasil 
kepraktisan modul dari ui coba terbatas yang 
dilakukan terdapat dalam rentang 80-100 
sehingga modul dapat dinyatakan praktis 
untuk di gunakan dengan adanya sedikit 
revisi. Hal yang sama pula dalam penelitian 
Khasansah (2015) dan Masduki (2015). 
Kesimpulan dari penelitian khasanah adalah 
bahan ajar dan pembelajaran matematika 
berbasis pendidikan nilai islam menarik bagi 
siswa, sedangkan hasil dari wawancara yang 
dilakukan oleh Masduki (2015) terhadap 
mahasiswa yaitu mahasiswa memberikan 
respon positif terhadap model pembelajaran 
yang mengimplementasikan nilai-nilai islam. 
Mahasiswa menyatakan bahwa nilai-nilai 
karakter yang dirasakan berkembang selama 
proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model integrasi nilai-nilai 
Islam, yaitu toleransi, menghargai pendapat 
orang lain, sabar, jujur, rasa ingin tahu, 
disiplin, religius, demokratis, bekerja keras, 
berpikir logis, pantang menyerah, serta 
berani mengeluarkan pendapat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan kualitas modul matematika 
bersumber Al Qur’an materi perbandingan 
untuk siswa kelas VII SMP/MTs yang 
dikembangkan valid dengan skor rata-rata 
4,78, efektif  dengan persentasi keefektifan 
70,4%  dan praktis dengan skor rata-rata 4,2 
dan 4,3. Adapun secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Ditinjau dari 
aspek kevalidan, yaitu penilaian oleh ahli 
materi dan ahli media, modul yang 
dikembangkan peneliti memperoleh skor 
rata-rata 4,78 yang termasuk dalam kategori 
sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa 
modul yang dikembangkan valid. (2) 
Ditinjau dari aspek keefektifan, yaitu dari tes 
hasil belajar (post-test) diperoleh rata-rata 
kelas yaitu 81,8 dan ketuntasan tes hasil 
belajar yaitu 70,4% yang termasuk dalam 
kategori baik. Dapat disimpulkan modul yang 
dikembangkan efektif. (3) Ditinjau dari 
aspek kepraktisan, yaitu dari hasil angket 
respon guru dan peserta didik berturut-turut 
diperoleh skor rata-rata 4,2 dan 4,3, yang 
termasuk dalam kategori baik dan sangat 
baik, sehingga dapat  disimpulkan bahwa 
modul yang dikembangkan praktis. 
 
Saran  
Saran yang dapat diberikan setelah 
peneliti melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) modul yang dikembangkan 
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria 
baik sehingga dapat dijadikan salah satu 
alternatif sumber belajar oleh siswa dan guru. 
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Namun perlu dilakukan uji coba kembali 
secara luas kepada seluruh siswa kelas VII di 
sekolah tertentu; (2) modul yang 
dikembangkan telah layak digunakan, namun 
masih perlu diadakannya uji validasi kembali 
oleh ahli media yang sesuai dengan bidang 
keahliannya yaitu media pembelajaran atau 
pendidikan; (3) perlu dikembangkannya 
model pembelajaran yang dapat 
diaplikasikan  dengan penggunaan modul 
bersumber Al Qur’an. 
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